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Pendahuluan Sektor pariwisata secara khusus pada wilayah
daerah tujuan wisata seharusnya memiliki tujuan

Kepariwisataan merupakan salah satu dengan mampu meningkatkan perekonomian

sektor unggulan di Indonesia. Ini kemudian masyrakat namun dengan tetap memperhatikan
ditunjang oleh berbagai potensi wisata seperti aspek lain agar ramah terhadap lingkungan sebagai

keindahan alam serta keaneragaman budaya. bentuk dari usaha industri pariwisata berkelanjutan
Dengan  berkembangnya  kepariwisataan di ~ (Rahma dan Primasworo, 2018).

Indonesia sehingga berpotensi dalam memicu Didelik dari awal kemunculan industri
pertambahan  jumlah  wisatawan  kemudian kepariwisataan dari segi ketataruangan nasional,
diharapkan berdampak pada pertumbuhan ekonomi. konsentrasi  pembangunan  sektor  pariwisata
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berkonsetrasi hanya pada sebagian wilayah
antaranya Bali, Jawa, Sumatra serta Sulawesi.
Seiring dengan perkembangan pariwisata yang
terus mengalami perkembangan yang pesat dan
disadari menjadi penghasil devisa yang juga tinggi.
Dari pandangan idealnya kepariwisataan mampu
menaikan kualitas dan kesejahteraan sosial dari
masyrakat, juga bisa mendukung kelestarian alam
lingkungan, mendukung meningkatkan
perekonomian , dengan menekan efek buruk yang
mungkin terjadi seminimal mungkin. Berdasarkan
hal tersebut tentunya perlu melalui proses-proses
agar mencapai tujuan yang diinginkan.

Potensi dari wilayah yang ditempati dari
suatu daerah atau kawasan, sehingga muncul
berbagai jenis kegiatan wisata dikembangkan dan
memiliki kekhasan dilihat dari letak geografis,
tujuan atau alasan perjalanan, melalui pengalaman
dari objek yang didatangi. Berdasarkan objek
tujuan wisatanya kemudian terdapat beberapa
pembagian agar dapat membedakan jenis wisata,
antaranya yakni kegiatanWisata Alam, Budaya,
pendidikan, petualangan, Sosial Budaya, dan
Agrowisata (Tompodung et al., 2017).

Indonesia yang merupakan negaraa agraris

memiliki kekayaan serta keunggulan menjadi
bentuk potensi serta asset sebagai usaha
meningkatkan ~ perekonomian.  Selain  sektor

pertanian, sektor pariwisata juga sangat berpotensi
untuk dapat meningkatkan pertumbuhnan ekonomi.

Sektor pariwisata dengan potensi besar
untuk dapat dikembangkan salah satunya adalah
agrowisata, Yang mana agrowisata adalah
pemanfaatan kegiatan dan lahan pertanian sebagai
objek wisata. Beberapa hal sebagai tujuannya yakni
meperoleh pengetahuan, kegiatan wisata sebagai
pengalaman, serta memahami bentuk kegiatan
didalam usaha pertanian. Dengan melalui
agrowisata juga dapat mengikutsertakan nilai
budaya lokal dalam pemanfaatan usahanya, sebagai
upaya meningkatnya perekonomian petani dan
dengan hal tersebut juga dapat melestarikan
sumberdaya lahan, yang umumnya nilai budaya
tersebut telah ada sesuai keadaan tempat atau
wilayahnya (Bahuret al., 2020). Menurut
Tompodung et al., (2017) tujuan dari agrowisata
juga mengarah pada menambah ilmu pengetahuan,
kegiatanya memberikan pengalaman baru kaitannya
dalam bidang usaha pertanian diantaranya berupa
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pertanian hortikultur, tanaman pangan, perikanan,
perternakan dan perkebunan.

Pariwisata ~ dengan  mengikutsertakan
berbagai kegiatan usaha pada lahan pertanian yang
adalah agrowisata, mulai berkembang dan menjadi
daya tarik wisatawan ditandai dengan banyaknya
jumlah objek agrowisata. Sehingga demikian pada
tulisan ini akan membahas mengenai aspek sosial
ekonomi masayrakat, lingkungan kaitannya dengan
agrowisata dari analisis empiris peneliti dan praktisi
terdahulu.

Metode

Metode pada penulisan ini menggunakan
metode literature riviem, metode literature riview
adalah metode sistematis, eksplisit dan reprodusibel
dalam mengidentifikasi, evaluasi dan sintesis
terhadap karya-karya dari penelitian serta hasil
pemikiran sebagai landasan empiris dari peneliti
dan praktisi berkaitan dengan agrowisata terhadap
aspek sosial, ekonomi juga lingkungannya.

Pembahasan

A. Sosial

Aspek yang menjadi penting sebagai
usaha mengembangkan agrowisata diantaranya
adalah aspek sosial yang berkaitan dengan
masayrakat. Aspek sosial masyrakat adalah subjek
utama sebagai penggerak dan mengelola. Ini
menjadikan bentuk usaha kegiatan mobilitas bagi
masayrakat dengan hadirnya agrowisata sehingga
berpengaruh pada kehidupan sosial yang ada dalam
berbagai bentuk seperti gotong royong, dan
Kerjasama Kerjasama pada kegiatan
kemasayrakatan lainnya sebagai ciri khas atau
keunikan sebagai nilai utamanya di masayrakat
pedesaan. Dengan adanya agrowisata interaksi
sosial menjadi lebih sering terjadi dan nilai sosial
dalam interaksi sosial akan lebih sering terjadi
sehingga mempererat juga memperkuat Kerjasama
sebagai dampak positif.

Penelitian yang dilakukan Alfatianda dan
Djuwendah (2017) dalam melihat hubungan antara
aspek sosial terhadap keberadaan agrowisata di
Desa Cibuntu Jawa Barat menunjukan adanya
dampak positif, dengan adanya kegiatan gotong
royong membangun, menjaga dan merawat area
agrowisata dengan melalui kegiatan-kegiatan sosial
kemasyrakatan. Ini terjadi sebab dari munculnya



Agumdahana & Suwardji, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2022, 5 (2): 305-312

e-ISSN: 2655-5263

rasa memiliki dan bangga akan desa lingkungannya
yang telah menajdi daerah wisata melalui model
wisata agro. Kegiatan soial yang terjalin sebagai
dasar dari nilai dan modal sosial direfleksikan
dengan berbagai kegiatan berupa pembangunan
fasilitas aula, fasilitas jalan dan wc umum demi
kenyamanan dan keberlanjutan kegiatan agrowisata
yang ada.

Dalam suatu pembangunan dengan subyek
utama adalah masayrakat sebagai  bentuk
modalsosial juga terdapat konsep Community
Based  Development dengan  menekankan
memberdayakn kelompok atau komunitas agar
mengerti nilai, asset yang adalah milik mereka
seperti adat istiadat, budaya, kuliner dan cara hidup
sebagai  keunikan. Dilihat sudut pandang
pembangunan wisata, kelompok atau komunitas
yang terbentuk haruslah secara mandiri dapat
mengelola potensi dan nilai yang dimiliki untuk
mampu dijadikan daya tarik wisata bagi wisatawan
(Rais 2021). Community Based Tourism,
dimaksudkan tiap individu dalam komunitas
diberikan arahan agar dapat bekerjasama pada
kegiatan-kegiatan ekonomi pariwisata, sehingga
dalam kegiatannya tiap individu dilakukan
pelatihan untuk  mempunyai kemampuan
menjalankan kegiatan usaha dengan berbagai skala
dan jenis usaha. Menurut Suansri (2003)
adabeberapa prinsip dari community based tourism
perlu  diterapkan antaranya :1).Mengetahui,
melakukan dukungan dan mendorong promosi asset
usaha masyrakat pada kegiatan pariwisata.. 2). Tiap
individu bagian dari komunitas dilibatkan pada
setiap proses usaha mengembangkan pariwisata. 3).
Melakukan promosi dengan keyakinan terkait usaha
komunitas. 4).Upaya menaikan kualitas hidup.
5).Mementingkan akan keberlangsungan
sumberdaya alam yang digunakan. 6).Menjaga nilai
budaya lokal. 7). Pengembangan edukasi dan nilai
antar budaya. 8).Menghormat nilai  serta
berbedanya nilai budaya dalam interaksi sosial.
9).Pembagian manfaat berupa hasil ekonomi secara
adil. 10). Mengutamakan nilai sosial budaya
terhadap lingkungan.

Dengan demikian pendekatan community
based tourism menjadi unik dan kompleks sebab
pendekatan pembangunan pariwisata menitik
beratkan pada komunitas yang berperan menjadi
aktor utama pada proses kegiatan pembangunan
yang sama-sama Sabagai satu kesatuan bertujuan
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utamanya untuk meningkatkan kesejahteraan
masayrakat.
Menjadi perhatian utama pembangunan

objek tujuan wisata, akan sulit jika menitik
beratkan hanya pada pengembangan prasarana saja.
Hal penting yang perlu diperhatikan antaranya
berupa memberadayakan komunitas lokal dari
setiap kegiatan pembangunan destinasi sebagai
objek juga daya tariknya berbentuk community
based tourism, Sebagai kesatuan bertujuan
pembangunan kegiatan usaha  komunitas
berkelanjutan.Kegiatan ~ pembangunan  dengan
konsep tersebut, terdapat 5 hal perlu untuk
dilakukan pemberdayaan, yakni : 1). Kepemilikan
asset sosial, berupa berbagai nilai seperti nilai,
budaya, hubungan masyrakat serta tata cara hidup
masyrakat lokal. 2). Hal fisik meliputi prasarana
yang ada pada objek destinasi wisata yang
berkualitas baik, untuk dapat memenuhi hajat
keinginan serta kebutuhan wisatawan yang layak.
3). Kelembagaan atau organisasi yang terbentuk
oleh masyrakat lokal, yang mampu melakukan
pengelolaan objek juga nilai daya tarik wisatanya.
4). Kegiatan usaha, berkaitan dengan bentuk
interaksi aktivitas bidang ekonominya, apakah telah
merata. 5). Kemampuan dan wawasan dari
komunitas untuk dapat menghasilkan wujud nyata
kegiatan wisata yang diminati juga dari
dayatariknya. (Rais, 2021).

Menurut Rais (2021). Ide tentang CBT
terdapat prinsip dipergunakan dengan fungsi tool of
community development, anatara lain 1).
Melakukan dukungan juga promosi objek wisata
yang dikelola sebagai milik masyarakat. 2).
Mengikutsertakan masyarakat disetiap proses
kegiatan. 3). Menaikan kualitas hidup. 4). Menjaga
keberlangsungan sumberdaya alam. 5). Menjaga
nilai sosial budaya. 6). Pengembangan edukasi nilai
antar budaya. 7). Menghargai bentuk berbedanya
nilai budaya. 8). Distribusi hasil usaha adil merata.

9). Alokasi hasil pendapatan untuk kegiatan
masayrakat.
Pada  perspektif = pembangunan  dan

pengembangan agrowisata dengan pemanfaatan
potensi sektor pertanian dengan mengikutsertakan
peran masayrakat , berfungsi sebagai upaya
memberdayakan masayrakat berbasis pariwisata.
Memberdayakan masayrakat dalam prosesnya
mampu mengikutkan aspirasi dan memaksimalkan
peran masayrakat sekitar itu sendiri, dengan
memperhatikan dan mendayagunakan atas potensi
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dari sumber daya alam yang ada. Dengan hal
tersebut penting untuk terdapat bentuk pembinaan
kegiatan agrowisata sehingga pelaku usaha yang
terlibat mampu memberikan kontribusi maksimal
bagi masyrakat didaerh tersebut secara khususnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Laeli
et al, (2021) pada usaha pembentukan usaha
agrowisata Desa Srigading Kabupaten Bantul, yang
di inisiasi oleh pihak luar yakni yang dimaksut
adalah pemerintah mampu membuat usaha
agrowisata dapat terlaksana dengan baik melalui
proses pemberdayaan masayrakat sekitar, proses-
proses yang terjadi dengan dorongan atau inisiasi
pihak luar kemudian berdampak positif terhadap
kemajuan masyrakat untuk mengembangkan usaha
sebagai nilai tambah dari agrowisata, selain itu
bentuk usaha tersebut menjadi media transfer ilmu.
Alur proses usaha pembentukan dan pengembangan
agrowisata pada Desa Srigading ini antara lain
dengan melalui proses:
a. Pendataan dan Sosialisasi

Yang mana kegiatan ini dilakukan dengan
mengundang masayrakat untuk dapat diberikan
informasi mengenai program agrowisata, dengan
maksud kegiatan yang dilakukan sesuai tujuan..
b.Pelatihan Strategi Pengemasan dan Pemasaran

Kegiatan ini bertujuan untuk meberikan
edukasi terhadap masayrakat dalam hal strategi
produk yang dijual serta strategi pemasaran produk
dengan memanfaatkan penjualan secara online.
Selain itu juga diberikan informasi mengenai
pendaftaran usaha berupa perizinan dan juga
diberikannya sarana konsultasi sebagai wadah bagi
masayrakat dalam berkegiatan utamnya pamasaran.

B. Ekonomi

Potensi  sektor pertanian dan sektor
pariwisata yang besar di Indonesia, dilihat dari
sebagain besar pendapatan masyarakat adalah
berasal dari sektor pertanian. Indonesia yang adalah
negara agraris , memiliki kekayaan sumber daya
alam  besar, memungkinkan untuk  dapat
dikembangkan  dengan  tujuan  peningkatan
pendapatan ekonomi masayrakatnya yang lebih
baik. Melalui perkembangan meningkatnya minat
agrowisata, dimungkinkan memberikan dampak
positif dengan naiknya pendapatan dana akhirnya
mampu mensejahterakan petani sebagai subjek
utama dalam kegiatanya tersebut. (Lestariningsih et
al., 2018).
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Penelitian yang dilakukan Damopolii et al
(2020) dalam kaitannya agrowisata terhadap
ekonomi rumah tangga di Kecamatan Mooat
Sulawesi Utara. Bahwa agrowisata berdampak
terhadap  Pendapatan  petani  dilihat  dari
meningkatnya hasil pendapatan melalui sumber
pendapatan kegiatan agrowisata. Yaitu dengan
terdapatnya peluang usaha dengan menjadi tenaga
kerja di lokasi agrowisata atau penyedia jasa serta
layanan lain, dengan berbagai jenis Kkegiatan
bekerja atau lapangan kerja baru jika dibandingkan
sebelum adanya agrowisata pada lokasi sekitar
tempat tinggalnya. Dalam  memaparkan hasil
dengan adanya agrowisata terhadap penghasilan
petani melalui analisis dari kontribusi pendapatan
kegiatan wisata dengan keseluruhan pendapatan.
Tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 1. Presentase Pendapatan Rumah Tangga
Petani Hortikultura di Kecamatan Mooat
Kabupaten Bolaang Mongodow Timur (2020).

Pendapatan Usaha Non
RT Petani Horti Horti
Jumlah Populasi 38 38
Total(Rp) 413jta 94jta
Pendapatan

Rata-rata (Rp) 10jta 2jta
Presentase Dampak

(%) 81 19

Sumber: Damopolii et al (2020).

Tabel memaparkan tentang pendapatan
petani yang secara umum berasal kegiatan bertani
dan bukan kegiatan bertani. Pendapatan bukan
kegiatan bertani merupakan hasil dari kegiatan
wisata. Dengan hasil perhitungan dari kegiatan
bertani sebesar 10 juta rupiah atau setara dengan
81%. Dana pendapatan bukan melalui kegiatan
bertani melainkan kegiatan wisata secara langsung
adalah dengan rerata 2 juta rupiah atau sebesar
19%.

Menurut  Bimbi  (2017)  agrowisata
memberikan nilai  positif melalui  wawasa,
bertambahnya peluang usaha, munculnya pekerja
yang  berkualitas, bentuk interaksi  yang
memberikan warna dan nilai yang positif pada
norma juga budaya serta kualitas pekerja yang juga
lebih baik. Kegiatan wisata agro menjadikan
muncul dan berkembangnya pekerja yang
berkualitas. Indikasinya adalah bahwa kegiatan
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olen petani mulai dapat beradaptasi dengan
kegiatan wisata terhadap larangan sebagai aturan
dan anjuran sebagai pedoman. Kegiatan agrowisata
dalam bentuk kegiatan interaksinya memberikan
nilai edukasi bagi petani, seperti kegiatan interaksi
yang mana juga bentuk kegiatan interaksi berkaitan
dengan berkembangnya wawasan pengetahuan.
(Damopolii et al., 2020).

Pada penelitian yang dilakukan Alfatianda
dan Djuwendah (2017) di Desa Cibuntu, Jawa
Barat berkaitan dengan lapangan pekerjaan dari
kegiatan  agrowisata, selain  meningkatkan
pendapatan juga memperluas lapngan pekerjaan di
kawasan agrowisata. Peluang kerja dari lapangan
kerja sebab agrowisata menjadi suatu dampak
positif keberadaan agrowisata (Alfatianda dan
Djuwendah 2017).

Tabel 2.Daftar Lapangan Pekerjaan yang Muncul

Setelah adanya Eko-Agrowisata Desa Cibuntu
Jenis Lapangan Pekerjaan Muncul

Setelah adanya Eko-Agrowisata
“Penyedia Home Stay

Penyedia Kuliner Tradisional

Cattering

Homeindustri oleh-oleh Khas Desa Cibuntu

Pemandu Wisata (Tour Guide)

Industri Kerajinan Tangan

Penjaga Karcis

Penjaga Parkir dan Petugas Keamanan

Pedagang warung atau toko

Petugas Kebersihan

Pemain Gamelan

PemainTarian Atraksi Penyambutan

Penari Tradisional Wanita dan anak-anak

Petani Pemandu Agrowisata

Sumber: Alfatianda dan Djuwendah (2017).

C. Lingkungan
Usaha dalam mengembangkan objek wisata
agro perlu memperhatikan fungsi dan kemampuan

sumberdaya lahan dan mahluk yang terlibat
didalamnya. Sebab pada kegiatannya akan
memberikan pengaruh bagi lingkungan dan

masyarakat sebagai subjek utama Kkegiatanya.
Terjaganya lingkungan sebagai sumberdaya alam
memiliki nilai positif ~ terkait  dengan
keberlangsungannya. (Rais, 2021).
Mengembangkan kegiatan wisata yang
sustainable juga dimaknai berupa usaha
mengembangkan kegiatan pariwisata dengan tetap
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bisa menjaga lingkungan. Agar kemudian mampu
untuk memberikan manfaat secara berkelanjutan.
Kegiatan wisata yang berkelanjutan juga akan
berdampak pada keuntungan melalui pendapatan
yang diterima oleh pelaku usaha yakni petani juga
masyrakat. (Djafar, 2015).

Memperhatikan kegiatan wisata perlu
memperhatikan lahan atau lingkungan untuk dapat
dilakukan pemanfaatan dengan baik agar tepat dan
mampu  meminimalisir dampak negativenya.
Sebagai subjek utama kegiatan wisata, petani atau
masyrakat yang mengelola penting untuk
memahami keberlanjutan kegiatan wisata dengan
memperhatikan kesesuaian lahan agar tetap mampu
bertahan dengan keadaan sesuai dan berkelanjutan.
Sehingga memperhatikan kesesuaian lahan dengan
memanfaatkannya sebagai objek pariwisata penting
dengan memahami dan menjaga agar Karateristik
lingkungan tetap sesuai dan berkelanjutan. (Insani
etal., 2019).

Pengelolaan objek agrowisata sesuai
dengan nilai konservasi perlu informasi yang jelas
mengenai kegiatan atau prosesnya secara utuh.
Seabagai daerah tujuan untuk kegiatan pariwisata
tentunya karateristiknya akan berbeda jika di
bandingkan dengan objek lainnya. Dengan
memahami hal tersebut akan memungkinkan
dilakukan perencanaan sebagai usaha menemukan
solusi sehingga bisa memanfaatkan sumber daya
yang tersedia dengan berkelanjutan.
(Nugroho,2011).

Masyarakat yang terlibat menjadi bagian
kegiatan wisata agro termasuk dalam unsur penting
agar tercapainya kegiatan agrowisata berkelanjutan.

Masyarakat sebagai subjek yang mengelola
ditingkatkan dengan kemampuan usaha juga
pengetahuan, memiliki potensi besar untuk

meningkatkan pendapatannya juga meningkatkan
kemampuan dalam usaha menjaga lingkungan
sebagai sumber pendapatan. Bahkan dengan
mengikutsertakan perempuan masyrakat sekitar
mampu menaikkan pendapatan rumah tangganya
(Nugroho, 2011).

Kegiatan agrowisata sebenarnya adalah
usaha mengoptimalkan  fungsi  sumberdaya
pertanian sebagai suatu bentang alam secara
kewilayahan terkait dengan menjadikannya objek
wisata. Suasana dan kenampakan alam yang
menjadi daya tarik sehingga nilai visual estetika
dapat dinikmati secara menyeluruh  meliputi
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sumberdaya alam flora fauna
geomorfologinya.

Dengan demikian untuk menjadikan
pertanian mampu sebagai nilai penting sebagai
usaha menaikkan pendapatan ekonomi seperti
dalam bentuk agrowisata. Maka tetap menjadi hal
yang penting dengan memahami bagaimana usaha
agar mampu menaikkan pendapatan pertanian
dengan memperhatikan kualitas dan kuantitasnya.
Menurut Bahri et al., (2021) sebagai bagian dari
bentuk usaha agrowisata yang erat kaitannya
terhadap aspek lingkungan pertanian, penting untuk
memperhatikan beberapa hal diantaranya:

1, Intensifikasi pertanian.

Usaha yang dapat aplikasikan intensifikasi
yakni melalui kegiatan setelah usaha pertanian
berlanjut seperti sapta usaha tani, meliputi: 1). Olah
tanah yang sesuai. 2). Pengariran yang tepat. 3).
Memilih bibit unggul untuk dipergunakan. 4).
Kegiatan pemupukkan dengan tepat efesien. 5).
Melakukan pengendalian terhadap hama juga
penyakit dari tanaman. 6). Bentuk usaha
pengelolaan pasca panen.

2. Diversifikasi pertanian.

Diversivikasi adalah upaya dengan maksut
menaikkan hasil melalui usaha penganekaragaman
bentuk produksi. Ini bisa melalui.

a. Memperbanyak jenis kegiatan pertanian

Menaikkan hasil produk, tidak selalu
dengan melakukan berupa kegiatan penanaman
komuditi, namun bisa dengan melakukan kegiatan
lain yang dapat bisinergi dengan kegiatan pertanian
itu sendiri. Seperti dengan melakukan mebuat usaha
perternakan atau budidaya ikan. Hal ini sudah
banyak dilakukan dan berhasil menaikan
pendapatan.

b. Memperbanyak jenis tanaman dalam satu lahan

Cara lainnya untuk dapat menaikkan
pendapatan usaha pertanian, yakni dengan
melakukan penanaman tidak hanya satu jenis
komuditas pertanian. Sehingga kebergantungan
terhadap satu jenis tanaman saja tidak terjadi, selain
itu hal ini juga dapat meminimalisir kerugian bila
salah satu komuditi dalam keadaan turun secara
nilai komersil.

juga bentuk

3. Mekanisasi pertanian.
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Mekanisme pertanian diartikan dengan cara
olah lahan memanfaatkan teknologi berupa mesin.
Melalui usaha ini kegiatan nya dapat lebih efesien
dan efektif sebagai usaha pengelolaan lahan
pertanian. Singkatnya adalah berupa usaha dengan
tujuan agar meningkatnya produktivitas lahan,
produktivitas tenaga kerja yang digunakan, juga
meminimalisir biaya dalam hal produksi. Tujuan
akhirnya tentunya meningkatnya kualitas hasil, dan
menurunkan beban kerja petani..

4. Rehabilitasi lahan

Hal ini adalah berupa upaya memperbaiki
sumberdaya lahan dari kurang atau bahkan tidak
produktif mengarah dan menjadi lahan produktif.
Ini dapat dilakukan melalui olah tanah setelah
kegiatan panen, atau dengan mengubah komuditas
kurang produktif ke komuditas yang lebih
produktif.

Kesimpulan

Sektor pariwisata yang terus berkembang
dan potensi negara agraris dari Indonesia,
menciptakan peluang dalam usaha mengembangkan
pariwisata juga pertanian secara bersamaan dalam
bentuk agrowisata, pada kegiatan agrowisata secara
khusus bertujuan sebagai penunjang kesejahteraan
masayrakat dengan melalui peningkatan
pendapatan. Namun demikian proses pembentukan
dan pengembangan kawasan agrowisata terdapat
aspek lain yang juga menjadi utama, yakni sosial
masayrakat sebagai subjek utama kegiatan wisata
serta lingkungan yang menjadi daya tarik dan

berpengaruh terhadap keberlanjutan kegiatan
agrowisata.

Pada aspek sosial terdapat
pengorganisasian  masayrakat melalui  usaha

mendorong memahami kegiatan agrowisata untuk
dapat di jaga, rawat serta mengembangkan melalui
kegiatan bersama antar masayrakat. Pada aspek
ekonomi terjadi penigkatan pendapatan sebab
darimunculnya lapangan kerja baru serta
diversifikasi usaha masyrakat selain dari usaha
pertanian yang dilakukan. Pada aspek lingkungan,
masayrakat mendapat transfer ilmu peningkatan
kemampuan dalam memahami pengelolaan lahan
pertanian pada daerah agrowisata dengan tetap
menjaga keberlangsungan kegiatan wisata juga
memperhatikan daya tarik berupa keindahan
sebagai nilai estetika bentuk lahan pertanian.
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